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Abstrak

Latar Bellakang: Intensive care unit (ICU) merupakan ruangan perawatan intensif yang dikhususkan untuk
pasien dengan kondisi kritis. Kondisi ini memberikan dampak bukan hanya pasien tapi juga akan memicu
munculnya psychological distres pada keluarga pasien. Psychological distres yang dialami keluarga dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya tingkat spiritualitas dan lama rawat. Spiritualitas dapat menjadi
sumber koping dalam menghadapi kondisi kritis anggota keluarga, sedangkan lama rawat yang semakin panjang
dapat meningkatkan kecemasan, ketidakpastian, dan beban emosional keljarga. Tujuan: Tujuan penelitian adalah
menganalisis hubungan tingkat spiritualitas dan lama rawat inap dengan psychological distress pada keluarga
pasien ICU. Metode: Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional dengan pendekatan
cross-sectional. Lokasi penelitian dilakukan di Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso. Populasi dalam penelitian
ini adalah keluarga pasien di ruang tunggu ICU RS Bhayangkara Bondowoso. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah non-probability sampling dengan metode quota sampling dengan jumlah 55 responden. Alat
ukur yang digunakan adalah kuesioner Daily Spiritual Experience Scale (DSES), kuesioner Hospital Anxiety and
Depression (HADS) dan kuesioner lama rawat. Analisa data menggunakan uji rank spearmen. Hasil: Hasil
penelitian ini menunjukkan tingkat spiritualitas tinggi sebanyak (60,%) sedangkan lama rawat >3 hari sebanyak
(61,8%), dan psychological distress sedang sebanyak (78,2%). Hasil uji Rank Spearman menunjukkan ada
hubungan antara tingkat spiritualitas dengan psychological distress dengan nilai (p=0,007), serta ada hubungan
antara lama rawat dengan psychological distress dengan nilai (p=0,002). Artinya perolehan tersebut <0,05 (Ha
diterima). Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat spiritualitas dengan psychological
distress pada keluarga pasien ICU dengan arah kekuatan hubunganya cukup kuat, serta Terdapat hubungan yang
signifikan antara lama rawat dengan psychological distress pada keluarga pasien ICU dengan arah kekuatan
hubungannya cukup kuat.
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